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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

   Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan, bahwa daya dukung lingkungan fisik 

Wisata Dende Seruni yaitu physical carrying capacity (PCC) sebesar 

2.538 wiatawan , real carrying capacity (RCC) sebanyak 1.300 

wisatawan, dan effective carrying capacity (ECC) sebanyak 520. 

Dibandingkan dengan jumlah kunjungan aktual pada akhir tahun 2021 

yaitu 414 pengunjung per harinya maka Wisata  Dende Seruni masih 

dapat menampung wisatawan. oleh karena itu, berdasarkan hasil 

analisisnya Wisata Dende Seruni masih dapat dikembangkan.  

2. Berdasarkan hasil proyeksi jumlah wisatawan di Wisata Dende Seruni 

untuk 20 tahun mendatang mengalami peningkatan sehingga perlunya 

pariwisata berkelanjutan supaya tidak menyebabkan kerusakan 

lingkungan. Strategi pengembangan pariwisata berkelanjutan dirumuskan 

dengan 3 aspek yaitu aspek ekonomi, aspek lingkungan dan aspek sosial 

budaya. 

5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemerintah 

Saran yang diberikan untuk peemerintah Kabupaten Lombok 

Timur, Kecamatan  Pringgabaya dan khususnya  Desa seruni Mumbul, 
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supaya lebih  memperhatikan Desa Wisata baik dalam pemenuhan sarana 

dan prasarana, manajemen , maupun   pemasaran 

2. Masyarakat 

Saran kepada masyarakat Desa Seruni Mumbul Kecamatan 

Pringgabaya, diharapkan masyarakat untuk lebih berpartisipasi dalam 

kawasan wisata, Karena hal tersebut dapat menjadi peluang pendapatan 

maupun kesejaahteraan masyarakat..  

3. Penelitian Selanjutnya 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya yaitu dapat 

menggali data yang dibutuhkan dengan lebih detail pada variabeldaya 

dukung wisata dan strategi pengembangan agar penelitian tersebut dapat 

lebih baik lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

93 
 

 DAFTAR PUSTAKA 

, 007al. (2020, Oktober 30). Keindahan Objek Wisata Desa Seruni Mumbul 

Kabupaten Lombok Timur. Retrieved Februari 7, 2021, from Ampenan News: 

https://www.ampenannews.com/2020/10/keindahan-objek-wisata-desa-seruni-

mumbul-kabupaten-lombok-timur.html 

, Uknown. (2020, Januari 29). Dende Seruni, Destinasi Wisata Baru Yang Memikat. 

Retrieved Februari 2021, 7, from Literasi Parriwisata: 

http://literasipariwisata.com/index.php/2020/01/29/dende-seruni-destinasi-

wisata-baru-yang-memikat/ 

[UNEP]. (2003). About Ecotourism. United Nation Environmental Programme. -: -. 

[WTO]. (1992). Guidelines : Development Of National Park And Protected Areas 

For Tourism. Paris: WTO Joint Technical Report Series. 

Abadi, R. K., Pirngadie, B. H., & Djatmiko, A. (2016). Kajian Daya Dukung 

Lingkungan Kecamatan Teluk Jambe Timur Kabupaten Karawang. Jurnal 

Tugas Akhir , 24-76. 

Arida, I. N. (2016). Buku Ajar Pariwisata Berkeanjutan. Denpasar, Bali: Sustain-

Press. 

Barreto, M., & Giantari, I. (2015). Strategi Pengembangan Objek Wisata Air Panas 

Di Desa Marobo, Kabupaten Bobonaro, Timor Leste. -: E-jurnal Ekonomi Dan 

Bisnis. 

Brontowiyono, D.-I. (2016). KLHS Untuk RTRW Dengan Pendekatan Daya Dukung 

Lingkungan. Yogyakarta: -. 

Cifuentes, M. (1992). Determination Carrying Capacity of Tourism in Protected 

Area. Turrialbu, Costa Rica: CTIE Papers. 

Clivaz, M., Y, H., & Michelet, J. (2004). Tourism Monitoring System Based On The 

Concept Of Carrying Capacity. Switzerland: The Finish Forest Research 

Institute. 

Cole, N. (2003). Carrying Capacity And Visitor Management. Missoula: Aldo 

Leopoid Wilderness Research Institute. 

D. P. (2003). Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi kedua. -: Balai Pustaka. 



 

94 
 

Damanik, J., & Weber, H. (2006). Perencanaan Ekowisata Dari Aplikasi Teori. 

Yogyakarta: Penerbit Andi. 

Douglass, W. (1975). Forest Recreations. New York: WW Norton And Co. 

Eddy. (2019). Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup Sebagai 

Instrumen Pengendalian Pembangunan. Solo: Lembaga Pengembangan 

Teknologi Pedesaan (LPIP). 

Fahlevi, F. (2021). Kemendes Salurkan Bantuan untuk 19 Desa Wisata Penyangga 

DSP Mandalika. Jakarta: Tribunnews.com. 

Febrianto. (2017). Daya Dukung Lingkungan Berbasis Ecological Footprint Di 

Kelurahan Tamangapa Kota Makassar. Jurnal Tugas akhir , 1-87. 

Hidayah, N. (2021). Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan: Sejarah, Definisi, 

Prinsip. Bandung: NurdinHidayah.Blog. 

Livina. (2012). Siswantoro , 101. 

Lucyanti, S., Hendrarto, B., & Izzati, M. (2014). Strategi Pengembangan Objek 

Wisata Bumi Perkemahan Palutungan Berdasarkan Analisis Daya Dukung 

Lingkungan Wisata di Taman Nasional Gunung Ciremai Kabupaten Kuningan 

Provinsi Jawa Barat. Jurnal EKOSAINS , 33-46. 

Manning, R. (2002). Research to Estimate And Manage Carrying Capacity of 

Tourism Atraction: A Study of Alcatraz Island. Journal Of Sustainable Tourism 

, -. 

McCool, S., & Lime, D. (2001). Tourism Carrying Capacity. Journal Of Sustainable 

Tourism , 372-388. 

Muhammad, F. (2012). Model Ekowisata Kawasan Hutan Mangrove Berbasis Daya 

Dukung Fisik Kawasan Dan Resiliensi Ekologi. Bogor: Bogor Agricultural 

University. 

Muta'ali, L. (2015). Teknik Analisis Regional Untuk Perencanaan Wilayah, Tata 

Ruang, dan Lingkungan. Yogyakarta: Badan Penerbit Fakultas Geografi. 

Niken. (2016, agustus 11). Pengertian Pariwisata dan Jenis Usaha Pariwisata. 

Retrieved Februari 7, 2021, from Nikeneka195.worpress.com: 

https;//www.google.com/amp/s/nikeneka195.wordpress.com/2016/07/02/Penge

rtian-Pariwisata-dan-jenis-usaha-pariwisata/amp/ 



 

95 
 

Nuqul, F. L. (2017). Pengaruh Lingkungan Terhadap Perilaku Manusia. - , 1-13. 

Prasetyo, H. (2019). Mengenal 4A (Attraction, Accessbiity, Amenities, Ancillary). 

Yogyakarta: literaksipedia. 

Soemarwoto, O. (2004). Ekologi Lingkungan Hidup dan Pembangunan Edisi ke 10. 

Jakarta: Djambatan. 

Sofuroh, F. U. (2019). Pesona Dende Seruni, Rawa Yang Disulap Jadi Tempat 

Wisata di Lombok. Selong: detiktravel. 

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, 

dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Sunaryo, B. (2013). Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata Konsep dan 

Aplikasinya di Indonesia. Yogyakarta: Gava Media. 

Swanson J, R., & Edgell, S. (2008). Tourism Policy And Planning : Yesterday, Today 

and Tomorrow. Routledge: -. 

Syaufina, Syaufina, L., & Gunawan, A. (2014). Kajian Potensi dan Daya Dukung 

Taman Wisata Alam Bukit Kelam Untuk Strategi Pengembangan Ekowisata . 

Jurnal Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan , 119-125. 

Utami, B. (2021). Launching Destinasi Wisata Dewi Anjani dan Penyerahan 91 SK 

Desa Wisata Kabupaten Lombok Timur " Destination Given front The God". 

Lombok Timur: Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Timur. 

 

 

 

 

 

   



 

96 
 

 LAMPIRAN 

 

 

 

 

 


